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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi olen pengasuhan anak yang selalu menjadi
problematika yang cukup serius bagi keluarga bercerai di Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem
Kabupaten Kediri yakni masih adanya perebutan hak asuh dan ayah yang belum memberikan
nafkah dengan jumlah sesuai putusan di pengadilan agama. Sehingga ibu harus memenuhi kebutuhan
sendiri dengan bekerja dan adapun lainnya yakni ditanggung bersama suami yang sekarang

Berdasarkan latar belakang di atas penulis membuat rumusan masalah, yaitu : 1) Bagaimana
Hadhanah pada Anak dalam Keluarga yang Bercerai di Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem
Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap Hadhanah pada Anak
dalam Keluarga yang Bercerai?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Hadhanah pada Anak dalam Keluarga yang
Bercerai di Desa Karangrejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri dilakukan menurut cara mereka
yang melaksanakan hadhanah, dimana ayah dari anak anak tersebut memberikan biaya hadhanah
namun jumlahnya tidak sesuai yang diputuskan di pengadilan agama. Namun ada dua keluarga
diantara lima keluarga tersebut yang memberikan nafkah dalam jumlah yang sesuai putusan di
pengadilan agama. 2) Menurut Psikologi Keluarga Islam Hadhanah di Desa Karangrejo terbagi
menjadi tiga model pengasuhan yaitu: pertama, pola asuh otoriter yakni pola asuh yang memberikan
kontrol terhadap anak dimana anak tidak bisa diberi kebebasan namun tetap diberikan jika dalam
syari’at dibolehkan. Kedua, pola asuh demokratis yakni memberikan ruang kebebasan dalam
memilih namun juga tetap melihat situasi dan kondisinya. Ketiga pola asuh permisif yakni selalu
menuruti semua keinginan anak tanpa terkecuali dimana justru bisa menyebabkan anak menjadi
kurang dapat mengendalikan diri. Selanjutnya menurut Figih Hadhanah, ibu mempunyai kewajiban
menyusui anaknya yang berusia kurang dari dua tahun. Dalam hal ini ibu yang anaknya berumur dua
tahun sudah memberikan asinya sebelum berumur dua tahun dan sampai berumur dua tahun.
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The research in this thesis is motivated by childcare which has always been a serious
problem for divorced families in Karangrejo Village, Ngasem District, Kediri Regency, where some
are still fighting over custody and where others, many fathers have not provided support as promised
in court, so mothers have to meet her own needs by working and even though there are expenses
shared with her current husband

This research uses qualitative research methods, data collection techniques in this research
are observation, interviews and documentation. The data analysis technique in this research is using
data reduction, data presentation and drawing conclusions

Based on the background above, the author formulates the problem, namely: 1) How is
Hadhanah applied to children in divorced families in Karangrejo Village, Ngasem District, Kediri
Regency? 2) What is Islamic Family Psychology's review of the Application of Hadhanah to
Children in Divorced Families? This research uses qualitative research methods, data collection
techniques in this research are observation, interviews and documentation. The data analysis
technique in this research is using data reduction, data presentation and drawing conclusions.

From the research results it is known that: 1) The application of hadhanah to children in
Karangrejo Village, Ngasem District, Kediri Regency is carried out according to the method of those
who carry out hadhanah, where the father of the child provides the hadhanah fee but does not match
the amount decided at the time of the Court. However, there are two families among the five families
who provide an appropriate amount of living. 2) According to Islamic Family Psychology, the
application of hadhanah in Karangrejo Village is divided into three parenting models, namely the
first. Authoritarian parenting, namely a parenting pattern that provides countermeasures to children
whose children here cannot given freedom but still given it if it is permissible in the Shari‘ah, the
second is a democratic parenting style which provides space for freedom in choosing but also still
looks at the conditions, and the third is a permissive parenting style, namely one that always obeys
all the child's wishes without exception, this can cause the child to become less can control himself
because he is used to always being obeyed. Furthermore, according to Hadhanah Figh, mothers have
the obligation to breastfeed their children who are less than two years old. In this case, the mother
whose child is two years old has given him breast milk before he was two years old and until he was
two years old.
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